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ABSTRAK
Data mining merupakan sebuah proses penggalian atau penemuan informasi baru dengan
mencari pola tertentu dari sejumlah besar database yang telah tersedia. Teknik ini dapat
membantu dalam pemanfaatan kembali data tersebut. Penelitian ini bermaksud melakukan
penggalian informasi terhadap data absensi online di Perguruan Tinggi Raharja. Penggalian
informasi dilakukan untuk meramalkan tingkat kedisiplinan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan set data yang berkualitas dan siap untuk dilakukan proses data mining
untuk digunakan dalam proses peramalan tingkat kedisiplinan mahasiswa. Penelitian ini
dilakukan dengan tahapan melakukan preprocessing data yang tediri dari pembersihan,
ekstraksi, transformasi data, dan pemilihan atribut. Preprocessing dilakukan terhadap set data
absensi online semester genap 2014/2015 dan set data induk mahasiswa. Hasil preprocessing
mendapatkan, 1.836 record mahasiswa. Setiap record berisi variabel y sebagai atribut target
yaitu kedisiplinan mahasiswa, dan 8 variabel x sebagai atribut prediktor yang diasumsikan
memiliki pengaruh terhadap variabel y.
Kata Kunci: Data mining, preprocessing, peramalan, tingkat kedisiplinan mahasiswa
PENDAHULUAN
Perkembangan informasi di era digital ini terus meningkat setiap waktunya.
Dampak perkembangan informasi tersebut ikut memberikan pengaruh yang besar
terhadap peningkatan volume data yang disimpan dalam database. Data yang tersimpan
setiap harinya menyebabkan penumpukan data yang besar. Jika hal tersebut tidak
dimanfaatkan, maka data tersebut hanya akan menjadi data yang tidak terpakai di media
penyimpanan. Tan mendifinisikan data miningsebagai proses untuk mendapatkan
informasi yang berguna dari gudang basis data yang besar [1]. Dengan data mining,
penumpukan data dalam volume besar dapat dimanfaatkan kembali sebagai penunjang
keputusan ataupun untuk keperluan prediksi di masa depan. Namun pada nyatanya, data
dalam volume besar adalah hal yang kotor. [2] Preprocessingdiperlukan karena data
dunia nyata umumnya tidak lengkap (kurang nilai atribut, kurang atribut tertentu yang
menarik, atau hanya berisi data agregat), kotor / noise (mengandung kesalahan atau
outlier), dan tidak konsisten (mengandung perbedaan dalam kode atau nama).Hal ini
memiliki pengaruh terhadap hasil dari proses data mining. Kualitas data yang digunakan
untuk proses data mining, berbanding lurus dengan hasil yang akan didapat.
Data Absensi Online (AO) di Perguruan Tinggi Raharja, adalah data yang cukup
potensial untuk digali pengetahuannya. Data yang terdapat di AO dapat digunakan
kembali sebagai salah satu sumber data dalam proses data mining untuk meramalkan
tingkat kedisiplinan mahasiswa. Mengingat data dalam dunia nyata adalah hal yang
ISSN : 2356 - 5195
Vol.3 No.2 – Agustus 2017
297
kotor begitu juga dengan data AO, maka diperlukannya sebuah proses yang dapat
meningkatkan kualitas dari data yang akan diolah. Salah satu proses yang ada dalam
Knowledge Discovery in Database(KDD) dapat mengatasi masalah tersebut, proses itu
adalah Preprocessing data.
METODOLOGI PENELITIAN
Preprocessing data untuk sistem peramalan tingkat kedisiplinan mahasiswa
dibagi menjadi dua tahap aktivitasutama. Aktivitas pertama yaitu analisis yang terdiri
dari studi pendahuluan, literature review, dan observasi. Observasi dilakukan di
Perguruan Tinggi Raharja pada bagian RME yang terkait dengan objek penelitian yaitu
data absensi online. Sedangkan aktivitas kedua adalah preprocessing data yang terdiri
dari pengumpulan sumber data, pembersihan data, pemilihan atribut,transformasi data
dan konsolidasi data yaitu replikasi data dari lebih dari set data untuk menjadi set data
yang baru.
Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian
LITERATURE REVIEW
Terdapat beberapa penelitian terkait mengenai penelitian ini. Diantaranya yang
dilakukan oleh Astuti, dkk [3] mengenai prediksi siswa yang berpotensi melakukan
ketidakdisiplinan menggunakanAlgoritma Naïve Bayes Classifier. [3] Penelitiannya
menggunakan data asli siswa yang berjumlah 920 record sebagai sumber data dan
atribut yang dipilih berjumlah 16 diantaranya 15 merupakan atribut prediktor dan 1
atribut target (ketidakdisiplinan).Sedangkan  Mustafidah[4] menggunakan model
Regresi untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan tingkat kedisiplinan
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agar dapat diprediksi. Sumber data dan atribut yang digunakan pada penelitiannya[4]
berasal dari angket yang disebar pada 127 mahasiswa dan atribut yang digunakan hanya
2 yaitu motivasi belajar (variabel x) dan tingkat kedisiplinan (variabel y).
Penelitian terkait berikutnya yaitu penelitian Elisa [5] mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kedisiplinan. Objek penelitiannya [5] adalah kedisiplinan kerja
karyawan yang bekerja di PT Suka Fajar Pekanbaru dengan sumber data berasal dari
wawancara dan kuesioner dengan sampel sebanyak 74 orang responden menggunakan
teknik cluster sampling. Penelitiannya [5] menjelaskan bahwa variabel bebas
(independent variable) adalah faktor kompensasi, sanksi hukum dan kepemimpinan,
sedangkan variabel terikatnya (dependent variable) adalah kedisiplinan kerja karyawan.
Tujuan penelitiannya [5] adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan kerja karyawan, dan untuk mengetahui faktor dominan yang
mempengaruhi kedisiplinan kerja. Namun pada penelitiannya belum melalui proses data
mining, yang sebenarnya dapat dikembangkan kembali menggunakan data mining.
Sebagai contoh untuk meramalkan kedisiplinan kerja, sehingga tidak terbatas hanya
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kedisiplinan saja.
Penelitian berbeda telah dilakukan Ginting, dkk [6], telah membahas mengenai
prediksi masa studi mahasiswa berdasarkan data nilai akademik. Penelitiannya
menggunakan pendekatan yang ada di KDD, dan juga Algoritma C4.5 dalam penentuan
masa studi mahasiswa, serta pohon keputusan (decicion tree) untuk melihat
kemungkinan mahasiswa yang lulus lebih dari 8 semeseter. Serupa dengan penelitian
sebelumnya[6], di penelitian Trayasiwi [7] juga membahas mengenai prediksi kelulusan
mahasiswa dan menggunakan pendekatan yang ada di KDD. Namum perbedaannya
terletak pada metode yang digunakannya yaitu menggunakan metode klusterisasi serta
algoritma K-Means. [7] berpendapat bahwa data yang telah diklasterisasi tersebut
menghasilkan kategori prediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan lama atau tidaknya
waktu kelulusan dan tinggi rendah IPK yang diperoleh mahasiswa pada setiap klaster.
PEMBAHASAN
A. Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari dua sumber yang
berbeda. Sumber pertama yaitu data Absensi Online (selanjutnya disebut AO) yang
sudah tidak digunakan kembali (data historis). Pada studi kasus ini, data AO yang
digunakan yaitu data pada semester genap tahun akademik 2014/2015 dengan hanya
menggambil perkuliahan kelas teori yang memiliki bobot 2 dan 3 sks. Sumber data AO
ini terdiri dari 338 kelas teori dengan tenaga pengajar sebanyak 119 dosen. Dan setiap
data kelas tersebut (Gambar 2) berisi record waktu kehadiran mahasiswa disetiap
pertemuan dengan jumlah maksimal 14 kali pertemuan disetiap semesternya.
Sumber data kedua yaitu data mahasiswa yang terdapat di SiS+ (Students iLearning
Services) Perguruan Tinggi Raharja. Sumber data kedua ini diambil dari web service
yang telah on-line (Gambar 3), sehingga data tersebut dapat diambil dimana saja dan
kapan saja selama terhubung dengan internet.
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Gambar 2. Sumber Data AO
Gambar 3. Sumber Data Mahasiswa dari Web Service Raharja
B. Pembersihan Data
Pembersihan data pada studi kasus ini diantaranya adalah pembersihan data kelas
dan pembersihan record mahasiswa. Pembersihan kelas dilakukan jika terdapat kelas
yang diduga abnormal maka kelas tersebut dihapus dan pembersihan record mahasiswa
jika mahasiswa tersebut tidak hadir satu kali pun selama 14 pertemuan perkuliahan.
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1. Pembersihan Kelas
Ada 338 kelas teori yang digunakan dalam proses pembersihan, terdapat 4 kelas
yang dikatergorikan sebagai data anomali data. Diindetifikasi sebagai data anomlai
karena absensi penuh disetiap pertemuan dan waktu absensi ada di waktu yang
sama.
Gambar 4. Contoh Kelas yang Abnormal
Gambar 4 adalah contoh data anomaly karena absensi terisi penuh selama 14 kali
pertemuan dengan waktu absen bersamaan. Data ini diragukan kebenaran
absensinya, dan jika data kelas tersebut digunakan dapat mengakibatkan ketidak-
akuratan pada hasil dari proses data mining.
2. Perhitungan Variabel Y dan Pembersihan Record Mahasiswa
Perhitungan atau counting variabel y (kehadiran mahasiswa) diperlukan untuk
mengetahui jumlah kehadiran mahasiswa dikelas. Selain untuk pembersihan record
mahasiswa, perhitungan variabel y juga akan digunakan untuk menghasilkan rata-
rata kehadiran yang akan disebut kedisiplinan mahasiswa. Pada studi kasus ini telah
ditentukan untuk pembersihan record mahasiswa adalah jika pada record
mahasiswa dikelas tersebut 0 (nol) kehadiran (Gambar 5) selama 14 kali pertemuan,
maka record tersebut dihapus dan tidak digunakan.
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Gambar 5. Contoh Record Mahasiswa yang 0 Kehadiran
3. Penggabungan Record Untuk Mencari Rata-Rata Variabel Y
Satu mahasiswa dapat mengambil banyak mata kuliah (kelas) disetiap semester,
sehingga hal yang perlu dilakukan adalah penggabungan (Grouping) dari setiap
kehadiran mahasiswa (variabel y) di kelas-kelas mata kuliah sesuai dengan NIM dan
nama mahasiswa.
Gambar 6. Sebelum Penggabungan Record
Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa, disetiap record adalah record mahasiswa yang
terdapat di 1 kelas mata kuliah. Sebagai contoh mahasiswa dengan nim 1322475733
memiliki 8 variabel y, dengan kata lain mahasiswa tersebut pada semester ini
mengambil 8 mata kuliah. Sehingga setelah proses grouping maka hasilnya adalah
setiap mahasiswa memiliki nilai rata-rata kehadiran / rata-rata variabel y (ӯ).
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Gambar 7. Hasil Dari Penggambungan dan Nilai ӯ
C. Pemilihan Atribut
Pemilihan atribut atau variabel x harus sesuai dengan pertimbangan bahwa atribut
tersebut terdapat pengaruh dan relevan terhadap variabel y. Dalam penelitian ini, telah
dipilih beberapa atribut yang diasumsikan berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan
mahasiswa (Tabel 1), diantaranya Jejang kuliah, program studi, shift kuliah, status
pekerjaan, status ilearning, jenis kelamin, umur, angkatan, dan asal sekolah. Namun saat
penarikan data untuk atribut status pekerjaan, data yang didapat kurang mencukupi,
sehingga atribut tersebut tidak dapat digunakan.
Tabel 1. Variabel X
X Atribut
X1 Jenjang Kuliah
X2 Program Studi
X3 Shift Kuliah
X4 Status iLearning
X5 Jenis Kelamin
X6 Umur
X7 Angkatan
X8 Asal Sekolah
Dan jika dilihat dari hubungannya (Gambar 8), variabel y dengan variabel x
memiliki hubungan asimetris lebih dari dua variabel atau dapat disebut hubungan
variabel multivariat.
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Gambar 8. Hubungan Antar Variabel Multivariat
D. Penarikan Data Untuk Variabel X
Penarikan data untuk variabel x bersumber data yang berbeda dengan set data AO.
Sumber data tersebut didapat dari web service yang disediakan oleh Perguruan Tinggi
Raharja untuk keperluan riset mahasiswa. Format pertukaran data yang disediakan
berupa JSON (JavaScript Object Notation) sehingga perlu dilakukan ekstraksi data.
Ekstraksi Data
Dikarenakan format data yang digunakan berbeda dari sumber data maka harus ada
perubahan format serta dilakukan penyimpanan sementara hasil ekstraksi untuk
penggabungan dari sumber data lain (beda tabel).
Gambar 9. Contoh JSON Dari Tabel-Tabel Mahasiswa
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<?php
$nim = "1322476037";
$url = "http://rapi.raharja.me/JSON/qTWfK1EAGJSbLKAcp3qu/nim/".$nim;
$file = file_get_contents($url);
$data = json_decode($file);
echo "<table border=1>
<tr>
<th>Nama</th>
<th>Jenis Kelamin</th>
<th>Tanggal Lahir</th>
</tr>
<tr>";
foreach($data as $key) {
echo '<td>'.$key->NamaDepan.' '.$key->NamaBelakang.'</td>';
echo '<td>'.$key->JenisKelamin.'</td>';
echo '<td>'.$key->TanggalLahir.'</td>';
}
echo "</tr>
</table>";
?>
Gambar 9 adalah contoh dari format JSON yang dihasilkan dari web service yang
datanya dapat diolah. Sebagai contoh, berikut adalah bagaimana cara mengambil data
dari web service tersebut.
Contoh : pada tabel tbl_TMMahasiswa, data diambil dari JSON pada url
http://rapi.raharja.me/JSON/qTWfK1EAGJSbLKAcp3qu/nim/NIM_MAHASISWA
Di ekstraksi menggunakan program sederhana dari bahasa pemrograman
PHP.Berikut adalah listing program-nya :
Maka output dari listing program tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Contoh Hasil Output Dari Penarikan Variabel X
Nama Jenis Kelamin Tanggal Lahir
Rizal Loa Wanda L 1994-12-20
Kelebihan dari format pertukaran data JSON adalah data tersebut dapat disesuaikan
dengan format yang diinginkan, dan hampir semua bahasa pemrograman dapat
merepresentasikan data dari format JSON ini (tidak terbatas oleh platform).
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Gambar 10. Hasil Ekstraksi Data Dari Web Service
Sehingga hasil ekstraksi dari beberapa tabel pada set data mahasiswa di web service
menjadi seperti di Gambar 10, dimana dari format pertukaran data JSON menjadi
format tabel yang mengisi setiap atribut x pada record mahasiswa.
E. Transformasi Data
Transformasi data dilakukan agar nilai dari atribut-atribut yang sebelumnya masih
berupa kode atau id, menjadi data kategorikal yang dapat dipahami (Gambar 11).
1. Pada atribut jenjang, dan program studi, perubahan data atribut dari kode menjadi
data kategorikal didapat dari tabel yang terdapat pada web service Raharja.
2. Perubahan data pada atribut shift kuliah ialah dari data angka menjadi data
kategorikal : 1 = siang, dan 2 = malam.
3. Perubahan data pada atribut iLearning ialah discretization dimana dari bentuk
biner (0 dan 1) menjadi Tidak dan Ya.
4. Perubahan data pada atribut umur ialah dari yang sebelumnya tanggal lahir
menjadi umur.
Gambar 11. Hasil Dari Transformasi Data
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F. Konsolidasi Data
Konsolidasi data adalah replikasi data lebih dari satu set data untuk menjadi satu set
data. Pada studi kasus ini, set data absensi online yang telah diketahui rata-rata dari
variabel y yaitu kedisiplinan mahasiswa, dan set data mahasiswa yang berisi atribut-
atribut atau variabel x akan digabung menjadi satu set data baru.
Gambar 12. Skema dari Konsolidasi Data
Gambar 12 adalah hubungan antara data_absnsi online dengan data_mahasiswa
yang telah diolah dan digabung menjadi satu. Penggabungan ini menghasilkan set data
baru yang siap untuk diolah dalam data mining (Gambar 13).
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Gambar13. Hasil Dari Konsolidasi Data
KESIMPULAN
Preprocessing data telah dilakukan sesuai dengan proses yang ada pada KDD,
dengan menghasilkan set data yang baru hasil dari penggabungan dua sumber data yang
berbeda yaitu data absensi online mahasiswa dan data mahasiswa. Proses yang
dilakukan diantaranya penarikan data dari sumber data, pembersihan data, pemilihan
atribut, transformasi data, dan konsolidasi data. Preprocessing data pada studi kasus ini
menghasilkan 1.836 record mahasiswa yang siap untuk diproses dalam data mining.
Penelitian ini juga telah menentukan atribut-atribut yang diasumsikan memiliki
pengaruh terhadap kedisiplinan mahasiswa (variabel y), diantaranya ialah jenjang
kuliah, program studi, shift kuliah, status iLearning, jenis kelamin, umur, angkatan dan
asal sekolah.
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